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ABSTRACT
RINGKASAN 
Nurazizah Muchtar (1205102010038) dengan judul skripsi â€œAnalisis Alokasi 
Waktu Kerja dan Kontribusi Pendapatan Perempuan Buruh Tani Kopi di
Kecamatan Bandarâ€•. Penelitian ini dibimbing oleh ibu Dr. Ir. Safrida, M.Si selaku dosen
pembimbing pertama dan bapak Akhmad Baihaqi, SP, MMA selaku dosen pembimbing
kedua. Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat melihat lamanya alokasi waktu yang
dibutuhkan perempuan buruh tani kopi untuk bekerja di kebun kopi dan untuk pekerjaan
domestik, menganalisis besarnya pendapatan yang diperoleh perempuan buruh tani kopi
dan menganalisis besarnya kontribusi perempuan buruh tani kopi terhadap pendapatan
keluarga di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara
menggambarkan dan menganalisis data-data yang diperoleh dilapangan secara sistematis,
aktual dan akurat mengenai alokasi waktu kerja, analisis pendapatan dan kontribusi
pendapatan perempuan buruh tani kopi di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah.  
Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah
dengan objek penelitian adalah Perempuan Buruh Tani Kopi yang bekerja pada usahatani
kopi milik petani lain. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 145 perempuan buruh tani,
dengan jumlah sampel sebanyak 36 responden atau 25 persen dari jumlah populasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lamanya alokasi waktu kerja yang
dicurahkan perempuan buruh tani pada usahatani kopi di Kecamatan Bandar Kabupaten
Bener Meriah rata-rata adalah 6 jam/hari (25 persen). Hal ini dikarenakan bekerja pada
usahatani kopi khususnya pada masa panen membutuhkan waktu kerja yang cukup
tergantung sedikit banyaknya buah yang dapat dipanen dan dari hasil wawancara dengan
perempuan buruh tani di lokasi penelitian i ketahui bahwa jumlah tanggungan anak yang
sedikit mengakibatkan perempuan buruh tani lebih leluasa menggunakan waktunya diluar
rumah.
